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ABSTRAK 

 Rhefy Annisa Akmal (20060111) : Analisis Tingkat Kemiskinan Dan 

Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Sumatera Barat. Skripsi Ilmu Ekonomi 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Padang. Dibawah Bimbingan 

Ibu Urmatul Uska Akbar, SE, ME. 

 Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan Kemiskinan Dan Pertumbuhan 

Ekonomi di Provinsi Sumatera Barat dari tahun 2017  2023. Penelitian ini 

menggunakan model persamaan simultan (Simultaneos Equatian Models) untuk 

menganalisis variabel eksogen terhadap variabel endogen, dengan metode Two Stage 

Least Square (TSLS). Penelitian ini menggunakan data panel yang bersumber dari 

Badan Pusat Statistik Sumatera Barat. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi, pendidikan, 

pengangguran, konsumsi, dan umur harapan hidup berpengaruh terhadap kemiskinan, 

serta kemiskinan, pengangguran, konsumsi, bekerja, dan umur harapan hidup 

berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Kata kunci : pendidikan, pengangguran, konsumsi, bekerja, umur harapan hidup, 

kemiskinan, dan pertumbuhan ekonomi. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kemiskinan dan pertumbuhan ekonomi merupakan penanda penting bagi 

kemajuan suatu negara. Setiap negara melakukan upaya yang kuat untuk 

mengurangi tingkat kemiskinan dan mencapai pertumbuhan ekonomi yang 

ideal. Di banyak negara di dunia, syarat utama untuk mengurangi kemiskinan 

adalah pembangunan ekonomi. Namun permasalahan meningkatnya jumlah 

penduduk yang hidup di bawah garis kemiskinan muncul sebagai dampak dari 

tercapainya pertumbuhan ekonomi di negara berkembang seperti Indonesia 

(Fitri & Aimon, 2019). 

Kemiskinan merupakan permasalahan yang muncul ketika seseorang atau 

sekelompok orang tidak mampu memenuhi kebutuhan hidupnya. Rendahnya 

standar hidup seringkali menjadi masalah dalam suatu provinsi yang dapat 

berujung pada siklus kemiskinan. Terdapat berbagai pendapat mengenai 

kemiskinan, diantaranya menyatakan bahwa kemiskinan berkaitan dengan 

kekurangan materi, rendahnya pendapatan sehingga menyebabkan 

ketidakmampuan seseorang dalam memenuhi  kebutuhan hidupnya, yaitu 

kebutuhan dasar seperti pangan, sandang, papan, dan pendidikan. kemiskinan 

merupakan akibat dari terjadinya ketimpangan atau ketidakmerataan dalam 
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pendistribusian pendapatan masyarakat sehingga ada yang berpengasilan 

tinggi dan berpengahasilan rendah.  

Menurut Badan Pusat Statistik (2023), pada bulan Maret 2023 jumlah 

penduduk miskin di Sumatera Barat mencapai 340,37 ribu orang (5,95 

persen), berkurang sebanyak 3,45 ribu orang dibandingkan dengan kondisi 

September 2022 mencapai 343,82 ribu orang. Oleh sebab itu, pemprov 

Sumatera Barat harus terus berupaya menurunkan jumlah penduduk miskin 

dan meningkatkan pemerataan pendapatan masyarakat. 

Gambar 1.1: Data Penduduk Miskin (Persen) di Sumatera Barat 

Tahun 2017  2023 

 

Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Barat 
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Berdasarkan gambar 1.1 dapat diketahui bahwa persentase penduduk 

miskin di Sumatera Barat mengalami fluktuasi. Pada tahun 2017 persentase 

penduduk miskin di Sumatera Barat sebesar 6,87 persen, mengalami 

penurunan di tahun 2018 menjadi 6,65 persen, mengalami penurunan lagi 

tahun 2019 menjadi 6,42 persen. Di tahun 2020 persentase penduduk miskin 

sebesar 6,28 persen, mengalami peningkatan sehingga di tahun 2021 menjadi 

6,63 persen di tahun 2022 menjadi 5,92 persen. Selanjutnya pada tahun 2023 

mengalami peningkatan sehingga menjadi 5,95 persen.   

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator yang sangat 

penting untuk menilai kinerja suatu perekonomian, terutama untuk 

menganalisis hasil  pembangunan ekonomi yang dilakukan di suatu negara 

atau wilayah. Ekonomi dikatakan mengalami pertumbuhan apabila 

meningkatkan produksi barang dan jasa dibandingkan tahun sebelumnya. 

Oleh karena itu, pertumbuhan ekonomi menunjukkan sejauh mana kegiatan 

ekonomi dapat menghasilkan tambahan pendapatan atau kesejahteraan 

masyarakat selama periode waktu tertentu (Romi & Umiyati, 2018). Jika 

pertumbuhan ekonomi suatu negara atau  wilayah  terus membaik, hal ini 

menandakan bahwa perekonomian negara atau wilayah tersebut berkembang 

dengan baik. 

Ketika perekonomian suatu negara berubah menuju keadaan yang  lebih 

baik dalam kurun waktu tertentu. Maka keberhasilan suatu negara dalam  
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meningkatkan kesejahteraan warganya diukur dari tingkat pertumbuhan  

ekonomi yang  dicapai. Tinggi rendahnya tingkat pertumbuhan ekonomi  

suatu negara  menunjukkan tingkat perubahan kesejahteraan ekonomi 

masyarakatnya (Novela & Aimon, 2019). 

Pertumbuhan ekonomi juga syarat yang diperlukan untuk pengentasan 

kemiskinan, namun syarat kecukupannya adalah bahwa pertumbuhan 

ekonomi harus memberikan kontribusi yang efektif terhadap pengentasan 

kemiskinan. Hal ini secara tidak langsung berarti bahwa kita memerlukan 

pemerintah yang dapat mendistribusikan kembali manfaat pertumbuhan 

dengan sangat efektif (Pangiuk, 2018). 

Gambar 1.2: Data Laju Pertumbuhan Ekonomi (Persen)  

Di Sumatera Barat Tahun 2017  2023 

 

      Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Barat 
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Berdasarkan gambar 1.2 dapat diketahui bahwa laju pertumbuhan 

ekonomi di Sumatera Barat mengalami fluktuasi. Pada tahun 2017 laju 

pertumbuhan ekonomi sebesar 5,95 persen, mengalami penurunan di tahun 

2018 sebesar 5,14 persen, tahun 2019 mengalami penurunan sebesar 5,01 

persen, tahun 2020 mengalami penurunan yang sangat jauh sebesar -1,61 

persen hal ini dikarenakan Indonesia khususnya wilayah Sumatera Barat 

mengalami pandemi covid-19 yang menganggu seluruh aktifitas 

perekonomian. Di tahun 2021 laju pertumbuhan ekonomi sebesar 3,29 persen, 

mengalami peningkatan di tahun 2022 sehingga menjadi 4,36 persen. 

Selanjutnya tahun 2023 mengalami peningkatan menjadi 4,62 persen dimana 

angka ini menunjukkan belum tercapainya pertumbuhan ekonomi yang baik 

sehingga kesejahteraan dan kemakmuran yang belum merata dan optimal.                 

Pendidikan memberikan kontribusi besar terhadap pembangunan 

ekonomi yang telah menjadi sebuah kebenaran aksiomatik dan diakui 

keberadaannya. Pendidikan tidak selamanya dipandang sebagai konsumsi atau 

pembiayaan karena pendidikan merupakan investasi dalam pengembangan 

sumber daya manusia dan kontribusinya dirasakan dalam jangka panjang 

(Subroto, 2014).  

Beberapa tahun lalu, pendidikan hanya terfokus pada sekolah dasar 

dan menengah. Namun, saat ini pendidikan telah dikembangkan hingga 

pendidikan tinggi. Hal ini terjadi karena pendidikan dapat meningkatkan 
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kesejahteraan dan mengurangi kemiskinan. Pendidikan merupakan salah satu 

instrumen terpenting untuk menghasilkan masyarakat yang memiliki 

produktivitas tinggi hal ini dijelaskan dalam teori human capital. Dengan 

produktivitas dan adanya kualitas sumber daya manusia yang tinggi dapat 

mengurangi kemiskinan. 

Gambar 1.3: Data Rata-Rata Lama Sekolah (Tahun)  dan Penduduk 

Miskin (Persen) di Sumatera Barat Tahun 2017  2023  

 

        Sumber : Badan Pusat Statistik Sumatera Barat 

Berdasarkan gambar 1.3 memperlihatkan data rata-rata lama sekolah 

di Sumatera Barat mengalami peningkatan. Pada tahun 2017 rata-rata lama 

sekolah sebesar 8,72 tahun, mengalami peningkatan di tahun 2018 sebesar 

8,76 tahun, tahun 2019 juga mengalami peningkatan sebesar 8,92 tahun. Di 

8,72 8,76 8,92 8,99 9,07 9,18 9,28 
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5,92 5,95 
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Data Rata-rata Lama Sekolah (Tahun) dan 
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tahun 2020 rata-rata lama sekolah sebesar 8,99 persen, mengalami 

peningkatan di tahun 2021 sebesar 9,07 persen, di tahun 2022 juga mengalami 

peningkatan sebesar 9,18 tahun. Selanjutnya pada tahun 2023 mengalami 

peningkatan sebesar 9,28 tahun. 

 Jika keduanya dihubungkan, dapat dilihat bahwa rata-rata lama 

sekolah memiliki keterkaitan yang sangat erat dengan penurunan kemiskinan. 

Dengan kata lain, masyarakat yang berpendidikan tinggi mempunyai resiko 

lebih rendah untuk jatuh miskin. Semakin tinggi tingkat pendidikan semakin 

besar kemungkinan untuk mendapatkan pekerjaan, lebih banyak kesempatan 

kerja berarti pendapatan lebih tinggi. Dampak ini pada akhirnya dapat 

mengangkat masyarakat keluar dari kemiskinan. 

Dengan bertambahnya jumlah penduduk, jumlah pengangguran tidak 

dapat dikurangi secara signifikan. Masyarakat perlu mencari penghasilan 

karena untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari membutuhkan biaya yang 

besar. Dengan bertambahnya jumlah penduduk maka kebutuhan akan 

pekerjaan juga meningkat. Namun hal ini menjadi masalah yang serius jika 

lapangan kerja yang ada tidak mencukupi (Bethmarth et al., 2020).  

Dengan begitu perlunya mengurangi angka kemiskinan agar dapat 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat. 

Penelitian Pangesti (Pangesti, 2021) menunjukkan bahwa pertumbuhan 
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ekonomi mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap tingkat kemiskinan. 

Sebab peningkatan pertumbuhan ekonomi disebabkan oleh terciptanya 

lapangan kerja yang lebih banyak sehingga dapat menurunkan angka 

pengangguran dan menurunkan angka kemiskinan. Artinya pertumbuhan 

ekonomi perlu diperhatikan agar terjadi di berbagai wilayah tempat penduduk 

miskin bekerja. Dari tingkat pengangguran akan terlihat suatu keadaan 

wilayah  apakah perekonomian sedang berkembang, melambat, atau menurun      

(Najib Putri & Yuliana, 2023). Dari tingkat pengangguran juga akan terlihat 

ketimpangan dan kesenjangan pada distribusi pendapatan yang didapatkan 

suatu wilayah (Rahmat Imanto, Maya Panorama, 2020). 

Gambar  1.4: Data Pengangguran (persen), Kemiskinan (Persen di 

Sumatera Barat Tahun 2017 - 2023 

 

Sumber : Badan Pusat Statistik Sumatera Barat 
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Jika keduanya dihubungkan, ternyata pengangguran ini mempunyai 

pola yang tidak searah dengan kemiskinan, yakni ketika pengangguran 

meningkat kemiskinan menurun begitupun sebaliknya kemiskinan meningkat 

pengangguran menurun. Dengan peningkatan jumlah pengangguran, sehingga 

jumlah pencari kerja terus bertambah, sedangkan lapangan kerja semakin 

langka dan perhatian pemerintah kurang. Permasalahan tersebut membuat 

pertumbuhan ekonomi di Sumatera Barat terus tidak stabil atau cendrung 

berfluktuasi. 

Konsumsi merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh semua umat 

manusia dan dapat dipengaruhi oleh pendapatan, faktor lingkungan, dan  

kebutuhan. Keynes berpendapat bahwa faktor utama yang menentukan 

konsumsi adalah  pendapatan. Jika tingkat pendapatan  sangat rendah maka 

konsumsi akan melebihi  pendapatan dan kelebihan konsumsi  akan dibiayai 

dari tabungan sebelumnya.  

Pengeluaran konsumsi masyarakat adalah pengeluaran rumah tangga 

atas barang dan jasa akhir yang ditujukan untuk memenuhi kebutuhan seperti 

pangan, sandang dan kebutuhan lainnya, serta berbagai jasa. Barang yang 

diproduksi untuk kebutuhan masyarakat merupakan barang konsumsi. Faktor-

faktor yang mempengaruhi dan menentukan besarnya pengeluaran konsumsi 

adalah pendapatan sebagai faktor dasar, pendapatan tetap dan pendapatan 

seumur hidup, kekayaan serta faktor penentu lainnya seperti faktor sosial dan 
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ekspektasi terhadap kondisi perekonomian di masa depan (Hardiani & Hidayat, 

2017). 

Fenomena konsumsi rumah tangga yang terjadi di  Indonesia saat ini 

masih negatif, namun menunjukkan arah pemulihan pada berada ke arah 

positif. Menurut Darmawan (2021), negatifnya konsumsi rumah tangga di  

Indonesia saat ini  disebabkan oleh pandemi covid-19 yang  berdampak pada 

pendapatan masyarakat. Konsumsi rumah tangga  juga mengalami penurunan 

seiring menurunnya daya beli masyarakat akibat penurunan pendapatan. 

Gambar 1.5: Data Rata-rata Pengeluaran Konsumsi (Persen), 

Kemiskinan (Persen), dan Pertumbuhan Ekonomi (Persen)  

di Sumatera Barat Tahun 2017 - 2023

 

Sumber : Badan Pusat Statistik Sumatera Barat 
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Berdasarkan gambar 1.5 dapat diketahui bahwa rata-rata pengeluaran 

konsumsi makanan dan bukan makanan di Sumatera Barat mengalami 

peningkatan. Pada tahun 2017 rata-rata pengeluaran konsumsi di Sumatera 

Barat sebanyak Rp. 1.053.803, mengalami peningkatan lebih kurang sebanyak 

Rp. 94.827 di tahun 2018 menjadi Rp. 1.148.630. Di tahun 2019 rata-rata 

pengeluaran konsumsi sebanyak Rp. 1.164.879, mengalami peningkatan lebih 

kurang sebanyak Rp. 70.171 sehingga di tahun 2020 menjadi Rp. 1.235.050. 

Di tahun 2021 rata-rata pengeluaran konsumsi sebanyak Rp. 1.281.658, 

mengalami peningkatan lebih kurang sebanyak Rp. 61.328  sehingga di tahun 

2022 menjadi Rp. 1.342.986. Selanjutnya pada tahun 2023 mengalami 

peningkatan sebanyak Rp. 68.837 sehingga menjadi Rp. 1.411.823. Data BPS 

menunjukkan adanya kecenderungan penurunan jumlah penduduk miskin, 

namun secara kualitatif belum terlihat dampak perubahan nyata, bahkan 

keadaannya semakin memprihatinkan setiap tahunnya. 

Jika ketiganya dihubungkan, dapat dilihat bahwa rata-rata pengeluaran 

konsumsi yang mengalami peningkatan, namun tidak mengurangi kemiskinan 

karena ketidakmerataan distribusi pendapatan yang harus dipertimbangkan. 

Jika masyarakat mempergunakan sebagian besar pendapatan untuk konsumsi 

dengan mengurangi tabungan dan investasi maka hal ini dapat menghambat 

pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.   
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 Tenaga kerja juga mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di Sumatera 

Barat. Pertumbuhan ekonomi didorong dengan adanya peningkatan tenaga 

kerja. Tenaga kerja juga merupakan suatu faktor yang mempengaruhi output 

suatu daerah. Angkatan kerja terbentuk dari jumlah penduduk yang besar. 

Namun pertumbuhan penduduk dikhawatirkan akan menimbulkan efek yang 

buruk terhadap pertumbuhan ekonomi (Arifin, 2017). Berikut ini data jumlah 

orang yang bekerja di kabupaten/kota Sumatera Barat:  

Gambar 1.6: Data Orang yang Bekerja (Jiwa) dan Pertumbuhan 

Ekonomi (Persen) di Sumatera Barat Tahun 2017 - 2023 

 

Sumber : Badan Pusat Statistik Sumatera Barat 

Berdasarkan gambar 1.6 dapat diketahui bahwa data orang yang 

bekerja di Sumatera Barat mengalami peningkatan. Pada tahun 2017 orang 
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yang bekerja di Sumatera Barat sebanyak 2.344.972 jiwa, mengalami 

peningkatan lebih kurang sebanyak 135.433 jiwa di tahun 2018 menjadi 

2.480.405 jiwa. Di tahun 2019 orang yang bekerja sebanyak 2.540.040 jiwa, 

mengalami peningkatan lebih kurang sebanyak 41.484 jiwa sehingga di tahun 

2020 menjadi 2.581.524 jiwa. Tahun 2021 orang yang bekerja sebanyak 

2.581.444, mengalami peningkatan lebih kurang sebanyak 106.720 jiwa di 

tahun 2022 menjadi 2.688.164 jiwa. Selanjutnya pada tahun 2023 mengalami 

peningkatan sebanyak 156.761 jiwa sehingga menjadi 2.844.925 jiwa. Jika 

dihungkan keduanya, meskipun orang yang bekerja meningkat, namun 

produktivitas dan pertumbuhan ekonomi tidak mencapai potensi yang 

optimal. 

Indikator keberhasilan pembangunan dapat dilihat dari perkembangan 

umur harapan hidup suatu daerah. umur harapan hidup merupakan standar 

nasional atau regional yang digunakan untuk mengukur keberhasilan suatu 

pemerintah dalam meningkatkan kesehatan msyarakat. Upaya pemerintah 

untuk memberikan dukungan maksimal terhadap kesehatan masyarakat 

tercermin pada peningkatan angka harapan hidup. umur harapan hidup 

mencerminkan kualitas hidup suatu masyarakat dan kualitas kesehatan. 

Perkembangan positif dalam angka harapan hidup mencerminkan tujuan 

kebijakan kesehatan. Peningkatan angka harapan hidup harus dibarengi 

dengan indicator kesehatan dan pendidikan.  
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Arien Fairizta et al. (2020) mengemukakan bahwa suatu negara 

dengan standar dan kualitas kesehatan yang baik mempunyai harapan hidup 

yang lebih panjang, dan harapan hidup yang lebih panjang memberikan 

pendapatan dan peluang hidup yang lebih tinggi. Pertumbuhan ekonomi 

terutama ditentukan oleh sumber daya  manusia. Karena sumber daya manusia 

yang akan mengolah kekayaan alam, barang modal dan investasi disektor 

produktif seperti pabrik-pabrik, mesin-mesin, peralatan-peralatan dan baru-

baru akan meningkatkan stok modal (capital stok). Untuk mengelola semua 

ini, kita memerlukan orang yang terlatih dan berkualitas. Untuk mencapai 

semua ini, kita perlu melihat pada aspirasi lama mengenai pendidikan, yang 

diwujudkan melalui pendidikan formal dan program kerja. semua itu akan sia-

sia kalau indeks harapan hidup yang melemah bisa diartikan masyarakat yang 

tidak sehat. 

Oleh karena itu, untuk meningkatkan produktivitas masyarakat dan 

menghasilkan barang dan jasa yang terus meningkat, perlu dilakukan 

perbaikan indikator kesehatan. 
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Gambar 1.7: Data Umur Harapan Hidup (Tahun), Kemiskinan (Persen), dan 

Pertumbuhan Ekonomi (Persen) di Sumatera Barat 

Tahun 2017  2023  

 

Sumber : Badan Pusat Statistik Sumatera Barat 

Berdasarkan gambar 1.7 dapat diketahui bahwa umur harapan hidup di 

Sumatera Barat mengalami fluktuasi. Pada tahun 2017 umur harapan hidup di 

Sumatera Barat sebesar 68,78 tahun, mengalami peningkatan lebih kurang sebesar 

0,23 tahun di tahun 2018 menjadi 69,01, mengalami peningkatan lagi lebih kurang 

sebesar 0,3 tahun  di tahun 2019 menjadi 69,31 tahun. Di tahun 2020 umur harapan 

hidup sebesar 69,74 mengalami penurunan lebih kurang sebanyak 0,15 tahun 

sehingga di tahun 2021 menjadi 69,59 tahun. Selanjutnya tahun 2022 umur harapan 

hidup sebanyak 69,90 tahun mengalami peningkatan sebanyak 0,29 tahun sehingga di 

tahun 2023 menjadi 70,19 tahun.  
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Jika dihungkan ketiganya, dapat dilihat bahwa umur harapan hidup memiliki 

keterkaitan yang sangat erat dengan penurunan kemiskinan. Semakin besar umur 

harapan hidup seseorang dapat menurunkan angka kemiskinan. Apabila umur 

harapan hidup pendek atau kesehatan masyarakat yang buruk dapat mengurangi 

produktivitas tenaga kerja dan menghambat pertumbuhan ekonomi. 

Berdasarkan data-data diatas penulis tertarik untuk mengadalan penelitian 

tentang: Analisis Tingkat Kemiskinan dan Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi 

Sumatera Barat. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan dari latar belakang, maka penelitian ini berusaha 

untuk menganalisis beberapa permasalahan yang dirumuskan sebagai berikut : 

1. Sejauhmana pengaruh pendidikan terhadap kemiskinan di Provinsi 

Sumatera Barat ? 

2. Sejauhmana pengaruh pengangguran terhadap kemiskinan di Provinsi 

Sumatera Barat ? 

3. Sejauhmana pengaruh konsumsi terhadap kemiskinan di Provinsi 

Sumatera Barat ? 

4. Sejauhmana pengaruh umur harapan hidup terhadap kemiskinan di 

Provinsi Sumatera Barat ? 

5. Sejauhmana pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap kemiskinan di 

Provinsi Sumatera Barat ? 
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6. Sejauhmana pengaruh pendidikan, pengangguran, konsumsi, umur 

harapan hidup, dan pertumbuhan ekonomi terhadap kemiskinan di 

Provinsi Sumatera Barat ? 

7. Sejauhmana pengaruh konsumsi terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Provinsi Sumatera Barat ? 

8. Sejauhmana pengaruh angkatan kerja terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Provinsi Sumatera Barat ? 

9. Sejauhmana pengaruh umur harapan hidup terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Provinsi Sumatera Barat ? 

10. Sejauhmana pengaruh kemiskinan terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Provinsi Sumatera Barat ? 

11. Sejauhmana pengaruh pengangguran, konsumsi, angkatan kerja, umur 

harapan hidup, dan kemiskinan terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Provinsi Sumatera Barat ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan hasil rumusan masalah di atas, dapat diketahui tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui : 

1. Pengaruh pendidikan terhadap kemiskinan di Provinsi Sumatera Barat. 

2. Pengaruh pengangguran terhadap kemiskinan di Provinsi Sumatera Barat. 

3. Pengaruh konsumsi terhadap kemiskinan di Provinsi Sumatera Barat. 

4. Pengaruh umur harapan hidup terhadap kemiskinan di Provinsi Sumatera 

Barat. 
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5. Pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap kemiskinan di Provinsi 

Sumatera Barat. 

6. Pengaruh pendidikan, pengangguran, konsumsi, umur harapan hidup, dan 

pertumbuhan ekonomi terhadap kemiskinan di Provinsi Sumatera Barat. 

7. Pengaruh konsumsi terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sumatera 

Barat. 

8. Pengaruh angkatan kerja terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi 

Sumatera Barat. 

9. Pengaruh umur harapan hidup terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi 

Sumatera Barat. 

10. Pengaruh kemiskinan terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi 

Sumatera Barat. 

11. Pengaruh pengangguran, konsumsi, angkatan kerja, umur harapan hidup, 

dan kemiskinan terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sumatera 

Barat. 

D. Manfaat Penelitian  

1. Bagi saya sendiri sebagai syarat untuk memperoleh gelar sarjana ekonomi 

(S1) pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Padang. 

2. Sebagai bahan pertimbangan dan masukan bagi pemerintah dan instansi 

terkait, dalam mengambil kebijakan tentang pengaruh pendidikan, 

pengangguran, konsumsi, angkatan kerja, dan umur harapan hidup 
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terhadap kemiskinan dan pertumbuhan ekonomi yang ada di Provinsi 

Sumatera Barat. 

3. Sebagai implementasi ilmu yang penulis peroleh selama perkuliahan 

dijurusan ilmu ekonomi fakultas ekonomi dan bisnis universitas negeri 

padang. 

4. Bagi akademis, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan referensi atau 

perbandingan untuk penelitian-penelitian selanjutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 


